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ABSTRAK

Angka kejadian Diebetes Mellitus (DM) terus meningkat setiap tahunnya di dunia.
Selain mengalami gangguan secara fisik, penderita DM juga rentan mengalami stress
yang dapat memperberat kondisi penderita. Tindakan non farmakologi yang dapat
dilakukan untuk mengatasi stress yaitu yoga. Yoga merupakan aktifitas fisik yang
efektif mengontrol gula darah dan juga merupakan salah satu teknik relaksasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan yoga
melalui video edukasi terhadap tingkat stres penderita DM. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif menggunakan quasi eksperimental dengan one group pretest
posttest. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh penderita DM tipe 2 yang
berada dalam wilayah kerja Puskesmas 23 ilir Palembang. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan Teknik purposive sampling yang berjumlah 16 responden.
Intervensi yang diberikan berupa senam yoga melalui video edukasi yang dilakukan
selama 1 minggu dan tingkat stress diukur menggunakan kuesioner DASS (Depressi
on Stress Scale) melalui google form. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
yang signifikan antara pendidikan kesehatan yoga melalui video edukasi terhadap
tingkat stress pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas 23 Ilir Palembang dengan p value
= 0.001 (<0,5). Diharapkan kepada penderita DM tipe 2 untuk bisa melakukan
aktifitas fisik khususnya yoga secara rutin untuk mengurangi stress.
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ABSTRACT

The incidence of Diebetes Mellitus (DM) continues to increase every year in the
world. Apart from experiencing physical problems, DM sufferers are also prone to
experiencing stress which can aggravate the sufferer's condition. Non-
pharmacological action that can be done to deal with stress is yoga. Yoga is a
physical activity that effectively controls blood sugar and is also a relaxation
technique. This study aims to determine the effect of yoga health education through
educational videos on the stress level of DM sufferers. This research is a quantitative
study using a quasi experimental one group pretest posttest. The population in this
study were all DM type 2 patients who were in the working area of Puskesmas 23 Ilir
Palembang. The sample selection was done using purposive sampling technique,
amounting to 16 respondents. The intervention was given in the form of yoga exercises
through educational videos which was carried out for 1 week and stress levels were
measured using the DASS (Depression on Stress Scale) questionnaire via google form.
The results showed that there was a significant influence between yoga health
education through educational videos on stress levels in type 2 DM patients at
Puskesmas 23 Ilir Palembang with p value = 0.001 (<0.5). It is hoped that people with
type 2 diabetes will be able to do physical activity, especially yoga regularly to reduce
stress.

Keywords: Diabetes Mellitus, Stress, Video, Yoga
Refrences: 52 (2011-2020)

Mengetahui,
Koordinator Program Studi Ilmu Keperawatan Pembimbing 1

Eka Yulia Fitri, S.Kep., Ns., M.Kep Fuji Rahmawati, S.Kep., Ns., M.Kep
NIP. 19840701 200812 2 001 NIP. 19890127 201803 2 001

viii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT karena atas berkat rahmat dan hidayah-Nya
lah penulis bisa menyusun dan menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Yoga Melalui Video Edukasi Terhadap Tingkat Stres
Penderita Diabetes Melitus Tipe Il di Puskesmas 23 Ilir Palembang”. Skripsi ini
digunakan untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi serta dalam
rangka memperoleh gelar sarjana Keperawatan pada Program Studi IImu

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Dalam proses penyelesaian Skripsi ini, penulis tak lepas dari bimbingan dan
masukan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan

terimakasih kepada :

1. Kedua orangtua dan keluarga yang selalu memberikan doa, bantuan,
dukungan, material dan moral sehingga penulis mampu menyelesaikan
Skripsi ini. Terimakasih atas semua limpahan perhatian dan kasih sayang
yang setulus-tulusnya.

2. lbu Hikayati, S.Kep., Ns., M.Kep selaku ketua Program Studi Ilimu
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universtas Sriwijaya.

3. Ibu Fuji Rahmawati, S.Kep., Ns., M.Kep selaku pembimbing | yang selalu
meluangkan waktu dengan penuh kesabaran, keikhlasan dalam memberikan
bimbingan serta saran-saran yang sangat bermanfaat dalam penyusunan
Skripsi ini.

4. lbu Sri Maryatun, S.Kep., Ns., M.Kep selaku pembimbing Il yang selalu

meluangkan waktu dengan penuh kesabaran, keikhlasan dalam proses



bimbingan serta saran-saran dan semangat yang memotivasi yang sangat
bermanfaat dalam penyusunan Skripsi ini.

Dosen penguji Bapak Jaji. S.Kep, Ns., M.Kep dan Ibu Mutia Nadra Maulida
S.Kep., Ns., M.Kep, terimakasih atas masukan, saran, dan dukungan yang
bapak/ibu berikan, terimakasih sudah membimbing Okta hingga skripsi ini
selesai.

. Seluruh dosen serta staff ketua Program Studi lImu Keperawatan Fakultas
Kedokteran Universtas Sriwijaya yang telah membantu dan memberi
kemudahan serta dorongan dalam pengurusan administrasi dalam skripsi
ini.

Puskesmas 23 Ilir Palembang yang telah mengizinkan penulis melakukan
studi pendahuluan guna melengkapi data dalam skripsi ini.

. Seluruh teman-teman AP PSIK angkatan 2018 yang telah memberikan

semangat dan dukungan pada penulis dalam menyelsaikan Skripsi ini.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan

baik teknik penulisan maupun isinya. Hal ini karena keterbatasan kemampuan dan

pengetahuan yang penulis miliki. Semoga kebaikan dan bantuan yang telah

diberikan, mendapat balasan dan keberkahan oleh Dzat Yang Maha Kaya, Allah

Indralaya, Januari 2021

Penulis



HALAMAN PERSEMBAHAN
Motto:
“Let’s life while doing things we like”

Persembahan:

Dengan menyebut nama Allah SWT sang Maha Segala-gala-Nya, Saya

persembahkan skripsi ini untuk:

» Kedua orangtuaku, Bapak Asnawi Mangkualam, dan Ibu Nurwanalita yang

senantiasa memberikan dukungan dan selalu mendoakan Okta pada setiap
jalan yang Okta lewati untuk memperoleh gelar S.Kep ini.
Saudara-saudaraku, Adikku Asep Dwi Saputra, Muhammad Deni Rizki dan
Muhammad Hafizh, yang selalu memberikan bantuan, dukungan dan
motivasi kepadaku dalam penulisan skripsi ini

Keluargaku yang selalu memberikan bantuan, dukungan dan motivasi
kepadaku dalam penulisan skripsi ini

Untuk Dosen pembimbing, Ibu Fuji Rahmawati, S.Kep.Ns.,M.Kep, dan ibu
Sri Maryatun, S.Kep., Ns., M.Kep terimakasih atas dukungan dan waktu
yang telah diluangkan hingga akhirnya Okta bisa merampungkan skripsi ini.
Atas kesabaran ibu membimbing Okta. Okta mengucapkan banyak
terimakasih yang sebesar-besarnya .

Untuk dosen penguji Bapak Jaji, S.Kep, Ns., M.Kep dan Ibu Mutia Nadra
Maulida S.Kep., Ns., M.Kep, terimakasih atas masukan, saran, dan
dukungan yang bapak/ibu berikan, terimakasih sudah membimbing Okta
hingga skripsi ini selesai.

Untuk semua orang yang ada di Puskesmas 23 Ilir Palembang Okta
mengucapkan terimakasih kasih yang tak terhingga berkat kalian juga Okta
bisa menyelesaikan skripsi ini dalam waktu yang tepat.

Untuk staf TU PSIK FK UNSRI, Okta mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya karena telah membantu Okta mengurus surat menyurat

yang berkaitan dengan skripsi ini.

Xi



» Untuk Desi, Lilis, Mitha, Rema, dan Grup Saranghae Chingu dan kawan-
kawan AP PSIK Unsri yang lainnya, terimakasih atas dukungan kalian dan
tetap semangat ya! Sukses milik mereka yang percaya tidak ada usaha yang
akan mengkhianati hasilnya.

» Seluruh member EXO Kim Min-seok, Kim Jun-myeon, Zhang Yixing,
Byun Baek-hyun, Kim Jong-dae, Park Chan-yeol, Do Kyung-soo, Kim
Jong-in, Oh Se-hun dan my fandom exo-I. Terima kasih sudah memberikan
semangat dan kebahagian disaat penulis sudah mulai jenuh dan lelah dalam
mengerjakan skripsi melalui lagu-lagu kalian dan karya-karya kalian.

» Untuk Dwi, Pepti, Reni, Risma, Susi, dan yang lainnya, terimakasih atas

dukungan kalian yang sudah membantu penulis dalam mengerjakan skripsi.

Xii



DAFTAR ISI

[ N I N N I 1 I3 1 O i
SURAT PERNYATAAN. ...ttt a e e e e e e s aaeeees ii
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI.........coo e WY}
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ..o Y
LEMBAR PENGESAHAN.......oooiiii ettt e Vi
A S T R A e a e e e e e vii
A ST R A T et e e e e e a e e e e e e viil
KATA PENGANTAR ...ttt e e e e e e r e e e e e e s s nnnnees IX
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ooiiiiii ettt Xi
DAFTAR ISI .. a e e e e s s e e e e e e e e e Xiii
DNl I o I Y ] XVi
DAFTAR SKEMA ... oottt sttt ane et Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ... .coitiit ittt Xviii
BAB | PENDAHULUAN
AL Latar BelaKang ..........oooviieiiie et 1
B. RUMUSAN Masalah..........ccooiiiiiiii 4
C. Tujuan PeNnelitian ...........coiiiieiiii e 5
D. Manfaat PENEIIEIAN ........ccviiiieiiieie e 6
E. RUANG LINGKUD ..vveeeiiiee ettt e e e neee e 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A.  Konsep Diabetes MellitUS .........ccoivveeiieeeiiie e 8
1. Pengertian Diabetes Mellitus............coovvveiiiieiiiie e 8
2. Kilasifikasi Diabetes Mellitus .........ccooveiiiiiiiiiieiicee e 9
3. Penyebab Diabetes Mellitus...........ccccoovieeiiiii e, 10
4. Faktor Risiko Diabetes MellitusS ..........c.cooveiiieiiieiieeiie e 12
5. Manifestasi Klinis Diabetes Mellitus............ccccoovvviiiiinniinicee s, 13
6. Komplikasi Diabetes Mellitus ............coovveiiieeiiiee e 14
7. Pemeriksaan Diagnostik Diabetes Mellitus.............cccoooveeiiiinicninnnn. 16
8. Penatalaksanaan Diabetes Mellitus...........ccccoveiiiiiiiiiiinieeieeee e 16

xiii



7. Diagnosa KEPerawatan .............ccceiueeiiieiiiieiiiesieesiee e 21

B, KONSEP SIES ...t 27
1. PeNQErtian STIES......ccviiiiiiiieii ettt 27
2. JBNIS SEIBS . uiieiiiieitiee ettt et e e e et e e e et 28
3. TANAPAN STIES ... 29
4. Respon Terhadap STIES .......cccieiiiiiieiiieiee e 31
5. BB SIS ..o 35
4. PENANQANEAN STIIES ... .viiiiiieiiiieeiee ettt 37
4. Faktor Yang Mempengaruhi SEres.........ccocceoiviiiiiniiiiie e 37

C. Depression Anxiety Stress SCale..........ccccooviiiiiiiiiiiii i 39

D.  KONSEP SENAM YOG ....vviiiiiieiiiieeiiiie ettt 41
1. PeNGErtian YOQa ....ccoveeieeiiieiiieiiee sttt 41
2. Tingkatan Dalam YO0ga .......cccoeiuiiiiiiiiiiiiie e 41
3. JBNIS-JENIS YOQA .ttt sttt ettt 43
O \V/ -] -t L 0 Lo - OSSR 45
5. Gerakan YOQa.....cccueeeiieeeiieeesiee e s iteestee et a et a et a e et e e 47

D.  Penelitian Terkail ..........cooviiiiiiieiiieieee e 54

E.  Kerangka TeOM......ccuueiiiieiiiie et sie e e e e e e e et e e seee e 56

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A, Kerangka KONSEP ....ccvvveiiiiie ettt ste et e e e snee e 57

B.  Desain Penelitian..........ccocveiiiiiieiiieiie e 57

C.  Hipotesis PENEILIAN .........eeeiiieeiiec e 58

D. Definisi Operasional...........c.cccccuveeiiieeiiiiie e 59

E. Populasi dan sampel ..........ccoeoiiiiiiiie e 60

F. WaKtu Penelitian ........cooiviiiiiiiie i 62

G.  EtiKa Penelitian........c.ccciiuireiiiiee et 62

H. Alat Pengumpulan Data...........cocoeoiiiiiiiii i 64

I.  Prosedur Pengumpulan Data............cccceeeiiieeiiiiec i 65

J. Pengolahan Data dan Analisis Data ..............ccccceeevieeiiine e, 67

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A, HaSH PENElItIaN ......ooieeiie e 69

1. ANAliSIS UNIVAIIAL .......oeiiiiii it 69

Xiv



1. ANALISIS BIVAITAL .. oot 71

B.  PemMDaNaSaN........ccooiiiiiiie i 72
C. Keterbatasan Penelitian ...........cccceeeiiiieiiiiieeiie e 82
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A KESIMPUIAN L. 84
B.  SAIAN ... s 84
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terkail ...........cocvveiiireiiiie e 54
Tabel 3.1 Definisi OPerasional.............cccouiiiiiiiiieie e 59
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur (n=16) ............c.cccevvenee. 69
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan (n=16)................... 70
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Sebelum dan Sesudah melakukan
Pendidikan Kesehatan Yoga melalui Video Edukasi .............cccccc.eo.... 70

Tabel 4.4 Pengaruh tingkat stress penderita DM yang melakukan pendidikan
kesehatan yoga melalui video edukasi sebelum dan sesudah pada
KelomMPOK INTEIVENST ...ovviiiiiiiiece s 71

XVi



DAFTAR SKEMA

Skema 2.1 Kerangka TeOI . .....ouiurie i

Skema 3.1 Kerangka konsep.....
Skema 3.2 Rancangan Penelitian

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian dari PSIK FK UNSRI

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian dari KESBANGPOL

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Palembang
Lampiran 4 Surat Izin Penelitian dari PUSKESMAS 23 Ilir Palembang
Lampiran 5 Surat 1zin Penelitian FK

Lampiran 6 Lembar Penjelasan Penelitian

Lampiran 7 Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Lampiran 8 Instrumen Data Demografi

Lampiran 9 Kuisioner Stres

Lampiran 10 Standar Operasional Prosedur Penelitian

Lampiran 11 Tabel Hasil Penelitian

Lampiran 12 Output Data SPSS

Lampiran 13 Cek Plagiat

Lampiran 14 Dokumentasi

Lampiran 15 Lembar Konsultasi Pembimbing 1

Lampiran 16 Lembar Konsultasi Pembimbing 2

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut data International Diabetes Federation (IDF), saat ini terdapat 382
juta penderita Diabetes Melitus (DM), yang diperkirakan bertambah 55% pada
tahun 2035 menjadi 592 juta kasus. Pada akhir 2015, 548 miliar dollar amerika
di pergunakan buat mengobati penyakit DM yang menyebabkan 5,1 juta
kematian. Indonesia menempati urutan ketujuh di dunia dengan 8,5 juta kasus,
dan China menempati urutan pertama dengan 98,4 juta kasus. Penyakit DM terus
meningkat di seluruh dunia, dan negara-negara sedang bekerja keras untuk
mengatasinya (IDF, 2015 dikutip; Listyarini & Fadilah, 2017).

Prevalensi DM di Indonesia pada tahun 2018 adalah sebesar 2,0%,
sedangkan pada tahun 2013 sebesar 1,5% dimana angka tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar 2%. Sedangakan Prevalensi DM pada
Provinsi yang terendah terdapat di Provinsi NTT sebesar 0.9%, sedangkan
Prevalensi tertinggi terdapat di Provinsi DKI Jakarta sebesar 3,4%, sedangkan
pada Sumatera Selatan Prevalensi nya sebesar 1,4% (Riskesdas, 2018).

Dari data di atas menunjukkan bahwa angka DM tipe Il terus bertambah.
Jika DM tidak lekas diatasi maka akan berdampak negatif bagi penderita. Efek
yang mungkin terjadi pada pasien DM terbagi menjadi dua jenis, yaitu jangka
pendek dari infeksi (radang paru-paru atau luka kaki), gula darah rendah, gula
darah tinggi, dan kejadian jangka panjang pada kulit, jantung, mata, tulang, dan

ginjal (Fitriana, Rahmatul & Siti, 2016).



Meningkatnya jumlah penderita DM dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain faktor kegemukan, keturunan / genetik, pergantian gaya hidup,
kesalahan pada pola makan, pengobatan yang dapat mempengaruhi kadar gula
darah, proses penuaan, merokok, kehamilan, aktivitas fisik, serta stres
(Muflihatin, 2015).

Penderita DM juga bisa merasa stres. Stres memiliki hubungan yang sangat
erat dengan DM. Stres dan pola hidup tidak sehat sangat berpengaruh, ditambah
dengan pesatnya perkembangan teknologi dan berbagai penyakit yang diderita
akan membuat kondisi masyarakat semakin parah dan memicu timbulnya stres
(Nugroho & Purwanti, 2010).

Banyak cara yang dapat untuk menghilangkan atau mengurangi stres pasien
DM, metode ini mencakup efek non farmakologis dan efek farmakologis.
Namun, efek farmakologis jangka panjang dapat mempengaruhi kesehatan
organ dalam, terutama ginjal sebagai filter tubuh.Oleh karena itu, pilihan lain
adalah efek non farmakologis, antara lain sering berdzikir, mendengarkan musik
klasik, menghirup aromaterapi dan latihan yoga dan lain-lain. (Tamimy, 2015
dikutip; Yuanto, H.H., Bakar, A., Astuji, F. 2018)

Aktivitas fisik atau olahraga merupakan kebutuhan setiap orang (terutama
penderita DM tipe 2). Olahraga merupakan rangkaian senam terencana dan tertib
buat memelihara kehidupan, mencapai ttingkatan keahlian jasmani yang cocok
dengan tujuan serta meningkatkan kualitas hidup (Giriwijoyo & Sidiqg, 2012).
Olahraga yang dianjurkan untuk penderita DM adalah jalan kaki, jogging,

bersepeda, senam, berenang, dan latihan aerobik.



Yoga ialah olahraga yang baik buat melatih respirasi sehingga jantung dan
paru-paru menjadi lebih sehat. Yoga kerap disamakan dengan senam. Asumsi
tersebut tidak seluruhnya salah, karena yoga memanglah induk dari senam dan
bermacam tipe tari, beladiri, nyanyian dan musik (Imawati, 2017). Menurut
Rachman (2012) yoga adalah salah satu filsafat hidup yang di latar belakangi
oleh ilmu pengetahuan yang universal, yakni pengetahuan tentang seni
pernapasan, anatomi tubuh manusia, pengetahuan bagaimana cara mengatur
pernapasan yang disertai senam atau gerak anggota badan, bagaimana cara
melatih konsentrasi, menyatukan pikiran, dan lain sebagainya.

Selain itu, yoga sebagai salah satu bentuk latihan fisik yang efektif
mengontrol gula darah juga merupakan metode relaksasi (Devia, 2011).
Pengobatan relaksasi tampaknya membantu beberapa penderita diabetes,
meskipun lebih mungkin membantu penderita diabetes tipe 2 daripada penderita
diabetes tipe 2. Ini karena penderita diabetes tipe 2 melepaskan insulin saat
sedang stres, sehingga mengurangi stres mungkin bermanfaat untuk orang-orang
ini. Penderita diabetes tipe 1 tidak memproduksi insulin, sehingga mengurangi
stres tidak berpengaruh pada pengendalian stres. Beberapa orang dengan
diabetes tipe 2 mungkin lebih sensitif terhadap hormon stres tertentu (American
Diabetes Association, 2008 dikutip; Devia, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas 23 Ilir Palembang, didapatkan bahwa kunjungan pasien DM pada 3
tahun terakhir dimana pada tahun 2017 berjumlah sebanyak 161 orang yang
menderita DM, sedangkan pada tahun 2018 penderita DM berjumlah 126 orang,

dan pada tahun 2019 penderita DM berjumlah sebanyak 154 orang. Adapun



penanganan yang telah dilakukan oleh Puskesmas 23 ilir untuk penderita DM
yaitu pengukuran gula darah setiap 1 bulan sekali, memberikan edukasi tentang
perubahan gaya hidupnya, serta memberikan terapi. Selain itu, di Puskesmas 23
Ilir juga terdapat Perkumpulan grup Program Pengelolaan Penyakit Kronis
(PROLANIS) dimana terdapat kegiatan seperti memberikan edukasi penyuluhan
setiap 1 bulan sekali bagi penderita prolanis, cek gula darah rutin yang dilakukan
setiap 6 bulan sekali, selain itu, kegiatan prolanis yang lain adalah olahraga yang
di adakan setiap hari sabtu, berupa senam lansia, senam jantung sehat, dan senam
rematik. Dari berbagai macam kegiatan olahraga tersebut tidak ada yang khusus
bagi penderita DM maka dari itu peneliti merasa perlu memberikan kegiatan
latihan fisik berupa senam yoga.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan pada uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Yoga Melalui Video Edukasi terhadap Tingkat Stress Penderita Diabetes

Mellitus D1 Puskesmas 23 Ilir Palembang”

. Rumusan Masalah
Diabetes Mellitus (DM) atau biasa disebut dengan adalah penyakit kronis
yang terjadi karena pankreas tidak dapat memproduksi insulin yang cukup, atau
karena tubuh tidak dapat secara efesien menggunakan insulin yang diproduksi
oleh pankreas. Ada 4 cara untuk menangani DM untuk menjaga kontrol kadar
gula darah. Cara menjaga kadar gula darah, yaitu; pengobatan dengan obat atau
terapi farmakologis, edukasi tentang cara mengatasi diabetes mandiri, terapi

nutrisi dan gizi, serta aktifitas fisik. Aktifita fisik merupakan elemen penting



dalam mencegah dan menejemen DM tipe 2. Hal ini dikarenakan adanya
perbaikan secara akut maupun kronis dari aksi dan kepekaan sel terhadap insulin.
Olahraga atau aktivitas fisik adalah gerakan badan untuk menguatkan dan
menyehatkan tubuh. Yoga merupakan salah satu olahraga yang bisa dijadikan
penyakit DM tipe 2. Untuk itu diperlukan penelitian tentang latihan fisik yoga.
Berdasarkan fenomena dan uraian diatas, dapat diambil rumusan masalah belum
diketahuinya apakah terdapat pengaruh pendidikan kesehatan yoga melalui
video edukasi terhadap tingkat stress penderita DM di puskesmas 23 ilir

Palembang.

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kessehatan yoga melalui video edukasi terhadap tingkat stress penderita DM
di puskesmas 23 ilir Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik pasien DM
berdasarkan umur, dan pendidikan
b. Untuk mengetahui tingkat stress penderita DM sebelum melakukan
pendidikan kesehatan yoga melalui video edukasi
c. Untuk mengetahui tingkat stress penderita DM sesudah melakukan
pendidikan kesehatan yoga melalui video edukasi
d. Untuk mengetahui pengaruh tingkat stress penderita DM sebelum dan

sesudah melakukan pendidikan kesehatan yoga melalui video edukasi.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
dalam memberikan informasi mengenai pengaruh pendidikan kesehatan yoga
melalui video edukasi terhadap tingkat stress penderita DM, untuk
mengambil keputusan dan kebijakan yang lebih baik dan memberikan
pendidikan kesehatan.
2. Bagi Program Studi llmu Keperawatan FK UNSRI
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
mengembangkan kegiatan penelitian dan menambah wawasan, informasi
serta pengetahuan di bidang keperawatan khususnya tentang pengaruh
pendidikan kesehatan yoga melalui video edukasi terhadap tingkat stress
penderita DM.
3. Bagi Penderita DM Tipe Il
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bahwa latihan fisik
yoga merupakan olahraga bagi penderita DM sehingga penderita mampu dan
mau melakukan latihan fisik yoga di kehidupan sehari-hari.
4. Bagi Perawat Komunitas di Puskesmas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perawat
yang ada di puskesmas 23 ilir Palembang, bahwa latihan fisik yoga dapat
menjadi olahraga bagi penderita DM sehingga perawat dapat membimbing

untuk melakukan latihan fisik yoga.



E. Ruang Lingkup

Penelitian ini meneliti pengaruh latihan fisik yoga terhadap tingkat stress
penderita DM. Populasi dan sampel yang digunakan adalah seluruh penduduk usia
dewasa penderita DM di Puskesmas 23 Ilir Palembang. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang menggunakan rancangan penelitian quasi eksperimental
dengan memakai rancangan One Group Pretest-Postest, ialah penelitian dilakukan
dengan metode memberikan pretest (pengamatan awal) terlebih dulu sebelum di
ukur menggunakan kuisioner, setelah itu diberikan intervensi dan kemudian
dilakukan posttest atau pengamatan akhir. Yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan yoga melalui video edukasi terhadap tingkat stress

penderita DM di Puskesmas 23 Ilir Palembang.
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